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RINGKASAN 

M. Syahxeran Revivalis Mutaef. 08051281823051. Identifikasi Shoaling Ikan 

Secara Hidroakustik Menggunakan Analisis Principal Component Analysis Di 

Perairan Banyuasin (Pembimbing: Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr. Wike Ayu Eka 

Putri, S.Pi M.Si) 

 

 Perairan Banyuasin merupakan perairan yang memiliki sumber daya 

perikanan yang produktif yang memiliki keadaan ekosistem yang mendukung. 

Sumber daya perikanan yang produktif menjadi sumber ekonomi bagi masyarakat 

pesisir. Dinamisme ekosistem pada Perairan Banyuasin mendukung untuk berbagai 

biota laut seperti ikan untuk berkecenderungan untuk membentuk suatu kelompok 

baik berupa kumpulan (schooling) maupun gerombolan (shoaling). Kecenderungan 

untuk bergerombol ini sebagai upaya ikan dalam menghindari predator dan 

memudahkan dalam mencari makan.  

 Identifikasi shoaling ikan dilakukan dengan menggunakan metode 

hidroakustik. Pengambilan data parameter lingkungan dilakukan pada 20 titik 

stasiun dan dilakukan juga sampling ikan pada 5 titik stasiun serta dilakukan 

pemeruman akustik menyusuri Perairan Banyuasin sehingga menghasilkan 

echogram. Echogram kemudian dilakukan ekstraksi untuk mendapatkan deskriptor 

akustik yang meliputi komponen morfometrik, energetik dan batimetrik. Hasil 

analisis komponen morfometrik, didapatkan shoaling ikan yang ditemukan 

memiliki 4 bentuk yaitu A (oval horizontal); B (oval vertikal); C (cenderung bulat); 

dan D (tidak beraturan).  

 Komponen energetik menunjukkan bahwa shoaling dengan bentuk A 

memiliki nilai SV Mean rata - rata sebesar (-47,03) dB; bentuk B (-41,47 dB); 

bentuk C (-47,33 dB); dan bentuk D (-54,41 dB), lalu berdasarkan komponen 

batimetrik dapat diidetifikasi bahwa sebagian besar shoaling yang ditemukan 

berenang lebih dekat dengan dasar perairan. 

 Identifikasi spesies pembentuk shoaling dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan pencocokkan target strength shoaling hasil dari analisis echogram 

dengan estimasi target strength ikan hasil sampling, sehingga didapatkan asumsi 

bahwa spesies penyusun gerombolan untuk shoaling dengan bentuk A yaitu 

Stolephorus indicus (Bilis) dan Johnius belangerii (Gulamah). Shoaling dengan 



 

 

ix 
 

bentuk B memiliki Cynoglossuss linguai (ikan Lidah) sebagai penyusunnya, 

sedangkan shoaling dengan jenis C dan D belum diketahui spesies penyusunnya. 

 Analisis PCA dilakukan untuk mengetahui korelasi antar variabel 

komponen deskriptor akustik dan parameter lingkungan. Hasil analisis 

menunjukkan komponen deskriptor energetik (SV Mean) memiliki korelasi dengan 

parameter lingkungan pH dan suhu, deskriptor batimetrik (Mean Shoal Depth, 

Bottom Depth) memiliki korelasi dengan parameter DO dan salinitas, deskriptor 

morfometrik (Beam Volume Sum, Heigth, Length) tidak memliki korelasi dengan 

parameter lingkungan. 

  



 

 

x 
 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

 Dengan mengucapkan Alhamdulillahirobbil ‘Alamin, atas terselesaikannya 

skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana S.Kel, Ucapan 

terimakasih sebesar besarnya dan skripsi ini Saya persembahkan kepada : 

1. Kedua orang tua saya, Buya Tajuddin dan Umi Erna, kedua saudara saya 

Kak Hani dan Izam, serta keluarga besar Bakas Hasbullah dan Opa 

Sudirman. 

2. Ibu Dr. Fauziyah, S.Pi dan Ibu Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si., selaku 

dosen pembimbing saya 

3. Bapak Dr. M. Hendri, S.T., M.Si dan Ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si 

selaku dosen penguji saya 

4. Ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si., Ibu Dr. Fauziyah, S.Pi dan Bapak 

Fredy Supriadi, M.Si yang membantu dan mengarahan dalam penelitian 

saya secara moril dan materi  

5. Bapak Dr. Melki, S.Pi., M.Si selaku dosen pembimbing akademik saya 

6. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya. 

7. Bapak Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D., selaku Dekan Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

8. Bapak Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc., selaku Ketua Jurusan Ilmu Kelautan 

9. Ibu Dr. Isnaini, S.Si., M.Si., selaku Sekretaris Jurusan Ilmu Kelautan 

10. Bapak Ibu dosen pengajar serta staff tata usaha Jurusan Ilmu Kelautan 

FMIPA UNSRI 

11. Teman teman angkatan 2018 PHORCYS atas kebersamaannya selama 

kuliah 

12. Rekan – rekan asisten Laboratorium ESAK 

 

 

a wise russian guy ever said 

“if you’re not having a good shot today, don’t worry, there are other way to be 

usefull” 

“I am the hunter” 

  



 

 

xi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmat-Nya 

sehingga skripsi “Identifikasi Shoaling Ikan Secara Hidroakustik 

Menggunakan Analisis Principal Component Analysis Di Perairan Banyuasin” 

dapat diselesaikan.  

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat kelulusan dan meraih gelar Strata 

Satu Sarjana Kelautan di Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas Sriwijaya. Penulis menyadari bahwa 

skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa adanya dukungan, bantuan, bimbingan, 

dan nasehat dari berbagai pihak selama penyusunan skripsi ini, terkhusus kepada 

kedua orang tua Buya Tajuddin S.Ag., M.Si dan Umi Erna, M.Pd. atas dukungan 

moral dan materil serta Ibu Dr. Fauziyah, S.Pi dan Ibu Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., 

M.Si sebagai dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu untuk membimbing 

dengan sangat baik sehingga proses pembuatan skripsi ini dapat berjalan dengan 

lancar. 

Semoga kedepan skripsi ini dapat memberikan mafaat bagi para pembaca dan 

menjadi motivasi bagi mahasiswa-mahasiswi Ilmu Kelautan untuk dapat 

melakukan penelitian lebih lanjut dibidang serupa. Penulis juga menyadari 

sepenuhnya masih banyak kekurangan baik dari penulisan dan penyusunan skripsi 

ini, kelak jika ada kritikan dan saran yang membangun akan Penulis terima dengan 

baik dan hati terbuka. 

 

 

Indralaya,       Mei 2023 

 

 

 

M. Syahxeran Revivalis Mutaef 

NIM. 08051281823051 

 



 

 

xii 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................. ii 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iii 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH .............................................. iv 

PERNYATAAN PERSEJUTUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS ............................................................................ v 

ABSTRAK ............................................................................................................ vi 

ABSTRACT .......................................................................................................... vii 

RINGKASAN ..................................................................................................... viii 

LEMBAR PERSEMBAHAN ............................................................................... x 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... xi 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiv 

DAFTAR TABEL................................................................................................ xv 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xvi 

 

I PENDAHULUAN ............................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ............................................................................................... 1 

1.2 Perumusan Masalah ....................................................................................... 2 

1.3 Tujuan ............................................................................................................ 4 

1.4 Manfaat .......................................................................................................... 4 

 

II TINJAUAN PUSTAKA .................................................................................... 5 

2.1 Perairan Banyuasin ........................................................................................ 5 

2.2 Perilaku Ikan .................................................................................................. 5 

2.3 Hidroakustik .................................................................................................. 6 

2.3.1 Deskriptor Akustik.................................................................................. 7 

2.4 Alat Tangkap Sondong dan Modifikasi Alat Tangkap .................................. 7 

2.5 Principal Component Analysis ...................................................................... 8 

 

III METODOLOGI PENELITIAN .................................................................... 9 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian ....................................................................... 9 

3.2 Alat dan Bahan ............................................................................................ 10 

3.3 Prosedur Kerja ............................................................................................. 11 

3.4 Metode Penelitian ........................................................................................ 12 

3.4.1 Pemeruman Menggunakan Perangkat Echosounder ............................ 12 

3.4.2 Pengambilan Sampel Ikan .................................................................... 13 

3.4.3 Pengukuran Parameter Lingkungan ...................................................... 14 

3.5 Pengolahan Data .......................................................................................... 15 

3.6 Analisis PCA ............................................................................................... 18 

 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................................... 19 

4.1 Keadaan Lingkungan Perairan Banyuasin ................................................... 19 

4.2 Parameter Lingkungan Perairan Banyuasin ................................................ 21 

4.3 Komposisi Jenis Ikan Hasil Sampling ......................................................... 24 

4.4 Bentuk Dan Lokasi Shoaling Yang Dijumpai Di Perairan Banyuasin ........ 26 



 

 

xiii 

 

4.5 Identifikasi Shoaling Ikan Berdasarkan Deskriptor Akustik ....................... 27 

4.5.1 Energetik ............................................................................................... 28 

4.5.2 Morfometrik .......................................................................................... 29 

4.5.2.1 Identifikasi Spesies Komponen Shoal ........................................... 29 

4.5.3 Batimetrik ............................................................................................. 31 

4.6 Analisis PCA ............................................................................................... 34 

 

V KESIMPULAN DAN SARAN ....................................................................... 37 

5.1 Kesimpulan .................................................................................................. 37 

5.2 Saran ............................................................................................................ 37 

 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 38 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 44 

RIWAYAT HIDUP ............................................................................................. 55 

 



 

 

xiv 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar                 Halaman 

1. Kerangka Penelitian ............................................................................................ 3 

2. Komponen utama dan cara kerja instrumen hidroakustik ................................... 7 

3. Peta lokasi penelitian........................................................................................... 9 

4. Diagram alir prosedur kerja penelitian .............................................................. 11 

5. Alur pemeruman dengan jalur track campuran ................................................. 12 

6. Skema Posisi Transducer dan Alat Tangkap .................................................... 13 

7. Shoal ikan secara visual (Kelly et al., 2013) ..................................................... 16 

8. Keadaan Lingkungan Perairan Banyuasin ........................................................ 19 

9. Peta Kontur Kedalaman Perairan Banyuasin .................................................... 20 

10. Peta Sebaran Arah dan Kecepatan Arus Perairan Banyuasin ......................... 23 

11. Bentuk – Bentuk Shoaling Ikan ...................................................................... 26 

12. Lokasi Ditemukan Shoaling Ikan .................................................................... 27 

13. Spesies dan Jumlah Individu Hasil Sampling Ikan Stasiun 7 ......................... 30 

14. Identifikasi Shoaling Ikan Berdasarkan Deskriptor Energetik, Morfometrik 

dan Batimetrik ....................................................................................................... 32 

15. Hasil Analisis PCA ......................................................................................... 34 

 

  



 

 

xv 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel                  Halaman 

1. Alat dan bahan penelitian .................................................................................. 10 

2. Spesifikasi DT-X Split Beam Echosounder ...................................................... 12 

3. Titik lokasi stasiun sampling ikan ..................................................................... 14 

4. Titik stasiun pengukuran parameter lingkungan ............................................... 15 

5. Komponen dan peubah deskriptor akustik yang diektrak dari echogram ......... 16 

6. Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan ......................................................... 21 

7. Komposisi Jenis dan Jumlah Spesies Ikan Hasil Sampling .............................. 25 

8. Rerata Nilai Deskriptor Akustik Masing Masing Bentuk Shoaling .................. 28 

9. Nilai TS Ikan Hasil Sampling Stasiun 7 ............................................................ 30 

 

  



 

 

xvi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran                                                                                                      Halaman 

1. Tabel Deskriptor Akustik .................................................................................. 44 

2. Pengukuran Parameter Lingkungan di Lapangan ............................................. 48 

3. Visual Shoaling Ikan Pada Echogram............................................................... 48 

4. Persentase Spesies Ikan Tiap Stasiun ................................................................ 52 

5. Data Hasil Pengukuran Morfologi Ikan Hasil Sampling Stasiun 7 ................... 53 

6. Eigen Value faktor hasil PCA deskriptor akustik ............................................. 54 

7. Nilai Squared Cosines tiap variabel komponen deskriptor akustik .................. 54 

 



1 

 

 

 

I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Studi mengenai sumber daya perikanan menjadi penting khususnya bagi 

negara maritim. Indonesia sebagai negara yang memiliki wilayah laut dan pesisir 

memiliki potensi sumber daya perikanan yang sangat besar yang dewasa ini 

menjadi primadona karena memberi peluang yang besar dalam hal mensejahterakan 

mayarakat apabila dimanfaatkan secara baik (Akoit dan Nalle, 2018). Studi dan 

eksplorasi mengenai sumber daya ikan ini akan sangat membantu dalam eksploitasi 

secara efisien dan berkelanjutan. Potensi sumber daya laut yang besar khususnya 

sumber daya perikanan memberikan kontribusi yang cukup besar pada pendapatan 

negara (Untung, 2021). Eksplorasi mengenai sumber daya perikanan salah satunya 

yaitu identifikasi mengenai shoaling ikan. 

Kabupaten Banyuasin memiliki beberapa wilayah yang berbatasan 

langsung dengan laut. Wilayah perairan di Kabupaten Banyuasin digunakan untuk 

banyak sektor seperti transportasi, perikanan dan kawasan industri (Gultom dan 

Wahyuni, 2018). Kecamatan Banyuasin 2 memiliki Kawasan Konservasi Taman 

Nasional Sembilang yang memiliki ekosistem mangrove terbesar di Pulau Sumatera. 

Ekosistem mangrove menjadi tempat hidup berbagai jenis biota laut (Purwiyanto 

dan Agustriani, 2014; Ulqodry et al., 2020).  

Perairan pesisir Banyuasin memiliki ekosistem mangrove tentu akan 

berdampak terhadap keanekaragaman hayati di sekitarnya selain dari efek iklim 

tropis. Keanekaragaman hayati yang tinggi termasuk juga pada ikan mengakibatkan 

adanya perilaku beberapa spesies ikan yang hidup secara berkelompok, baik 

sebagai kawanan (schooling) ataupun gerombolan (shoaling) (Delcourt dan Poncin, 

2012). Ikan cenderung akan membentuk shoaling, Shoaling ini akan mengurangi 

resiko predasi bagi individu ikan, meningkatkan peluang mencari makan dan 

berbagi informasi (Matchette dan Herbert-Read, 2021). 

Metode pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode 

hidroakustik dengan perangkat Scientific Echosounder Biosonic DT-X Split Beam 

Echosounder dengan frekuensi 200KHz. Perangkat hidroakustik ini 

memungkinkan untuk mendapatkan data mengenai shoaling ikan berbentuk 
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echogram secara cepat, real time dan efisien serta tidak merusak lingkungan bahkan 

tidak mengganggu objek yang diamati (Manik et al., 2018; Sadi et al., 2021). Data 

echogram kemudian dapat dianalisis melalui pengolahan data pada software 

Echoview. 

Metode hidroakustik akan mempermudah dalam pengambilan data berupa 

echogram. Dari echogram ini kemudian akan didapatkan data batimetrik, 

morfometrik serta energetik. Ketiga data ini disebut dengan deskriptor akustik 

(Fahmi dan Wijopriono, 2016). Parameter lingkungan dan sampel ikan juga diambil 

sebagai data pendukung (Aronica et al., 2019). Output dari deskriptor akustik serta 

parameter lingkungan ini, kemudian dianalisis menggunakan metode analisis PCA 

(Principal Component Analysis) sebagai analisis utama dan kemudian dilakukan 

identifikasi lebih lanjut. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Ekosistem mangrove di sepanjang pesisir Banyuasin pada umumnya dapat 

berfungsi menjadi tempat feeding ground, spawning ground serta nursery ground 

bagi banyak spesies ikan (Widiyanto et al., 2013). Fungsi ekosistem mangrove ini 

menjadikan banyaknya spesies ikan yang hidup di sekitar perairan pesisir 

Banyuasin (Wijayaningsih dan Rani, 2017). Tingginya keanekaragaman spesies ini 

memungkinkan adanya kelompok kelompok ikan yang membentuk shoaling 

sehingga diperlukan adanya studi mengenai karakteristik shoaling ikan yang ada di 

perairan Banyuasin. 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

1. Bagaimana mengidentifikasi shoaling ikan berdasarkan deskriptor 

akustik  di Perairan Banyuasin 

2. Mengetahui hubungan antara deskriptor akustik dengan parameter 

lingkungan 
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Keterangan :                  : Batas Penelitian 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian  
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Identifikasi shoaling ikan berdasarkan deskriptor akustik di Perairan 

Banyuasin 

2. Analisis hubungan antara deskriptor akustik dengan parameter 

lingkungan dengan metode PCA (Principal Component Analysis) 

 

1.4 Manfaat 

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi mengenai 

karakteristik ikan dalam membentuk shoaling. Hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan dalam mendapatkan data densitas ikan maupun sebagai dasar untuk 

optimalisasi fishing ground bagi nelayan. 
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